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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami kriteria penganiayaan sesuai dengan Pasal 351 dari Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana, serta untuk melakukan analisis hukum terhadap tindakan bullying sesuai dengan Pasal 

351 ayat (4) KUHP. Metode yang diterapkan adalah metode penelitian normatif, yang digunakan untuk 

mengkaji norma-norma hukum dengan cara menganalisis peraturan-peraturan hukum, prinsip-prinsip dasar, 

teori-teori, dan konsep-konsep yang relevan dengan objek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menyaring data sekunder atau sumber hukum yang ada, kemudian mengelompokkannya berdasarkan jenisnya 

dan merangkum hasil penelitian secara sistematis, dengan pendekatan logis untuk mendapatkan gambaran 

keseluruhan hasil penelitian. 

Hasil analisis mengenai kualifikasi bullying berdasarkan Pasal 351 mengungkapkan perinciannya yang lebih 

rinci, sementara tindakan bullying menurut Pasal 351 ayat (4) dijelaskan sebagai bentuk penganiayaan yang 

dapat menyebabkan seseorang merasakan rasa sakit baik secara fisik maupun emosional. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat potensi ancaman pidana yang terkait dengan tindakan bullying. 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the qualifications for abuse based on Article 351 of the Criminal 

Code and to determine the juridical analysis of acts of bullying according to Article 351 paragraph 

(4) of the Criminal Code. 

The method used is a normative research method which is used to study legal rules by studying, 

examining statutory regulations, principles, theories and concepts related to the object of research. 

The data collection method is carried out by selecting secondary data or legal materials, then 

classifying them according to the classification of legal materials and compiling the research data 

systematically, of course this is done logically to get a general picture of the research results. 

The results of the analysis regarding the qualifications for abuse under Article 351 found a detailed 

distribution of types of abuse and acts of bullying according to Article 351 paragraph (4) explaining 

bullying in the form of abuse which causes a person to feel hurt both physically and physically. The 

qualification for criminal threats is intended to exist. 
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